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2,84%. Penggunaan larutan kapur Jjenuh dan abu sekam tidak memberikan bengaruh terhadap kadar
abu biji kerandang.

BETN didominasij oleh karbohidrat dalam analisjs proksimat. Hasij| benelitian
menunjukkan bahwa kandungan BETN biji kerandang setiap perlakuan berada Pada kisaran 41%,
sampai 47%. Winarti et a] (2011) melaporkan bahwa kandungan karbohidrat biji kerandang sebesar
37,68%.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berbagai pengolahan biji kerandang (Canavalia
virosa) berpengaruh terhadap kadar HCN. Metode pengolahan yang tepat untuk implementas; di
tingkat petani adalah perlakuan bijj kerandang yang direndam air dengan penambahan abu sekam
selama 2 x 24 Jjam kemudian dikukus selama 60 menit, kemudian dikeringkan, Pengolahan
menurunkan kandungan protein kasar biji kerandang.
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